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Abstract: This study aims to determine the role of artificial intelligence in the political
communication of the Prosperous Justice Party (PKS) in the West Java Governor Election
2024. This study uses a qualitative methodology with a case study approach and uses a
constructivist paradigm. Data collection techniques are through interviews and observations,
documentation, and literature studies. There were four informants interviewed using the
purposive sampling technique, consisting of two initiators of artificial intelligence development
and two active users of artificial intelligence in the PKS DPW West Java campaign activities.
The results of the study show that the use of artificial intelligence by PKS has three main roles.
First, it has a role in personalizing campaign messages that allow for narrative adjustments
based on demographic characteristics. Second, it has a role for campaign planners who are
able to map strategic issues, public sentiment, and design campaign strategies based on data.
Third, it has a role in detecting misinformation in identifying the spread of information aimed
at candidates supported by PKS as candidates for Governor of West Java.

Keywords: Artificial Intelligence, PKS, Political Communication, West Java Governor
Election

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran artificial intelligence
dalam komunikasi politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) calon Gubernur Jawa Barat tahun 2024. Studi ini menggunakan. metodologi kualitatif
dengan pendekatan studi kasus dan menggunakan paradigma konstruktivis. Teknik
pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.
Terdapat empat informan yang diwawancarai dengan teknik purposive sampling, terdiri atas
dua orang inisiator pengembangan artificial intelligence dan dua pengguna aktif artificial
intelligence tersebut dalam kegiatan kampanye PKS DPW Jawa Barat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemantaatan artificial intelligence oleh PKS memiliki tiga peran utama.
Pertama, memiliki peran untuk personalisasi pesan kampanye yang memungkinkan
penyesuaian narasi berdasarkan karakteristik demografis. Kedua, memiliki peran untuk
perancana kampanye yang mampu memetakan isu strategis, sentimen publik, serta merancang
strategi kampanye berdasarkan data. Ketiga, memiliki peran untuk mendeteksi misinformasi
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dalam mengidentifikasi penyebaran informasi yang ditujukan kepada kandidat yang diusung
oleh PKS sebagai calon Gubernur Jawa Barat.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Komunikasi Politik, Pilkada Jabar, PKS

PENDAHULUAN

Ternyata bukan hanya pada saat pemilihan Presiden saja, tapi juga ketika Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) 2024. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat
dipungkiri bahwa telah bertransformasi secara signifikan yang berkaitan dengan partai politik
dalam komunikasi politik di Indonesia (Arkana et al., 2024). Begitu pula dengan Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) merupakan salah satu partai politik yang memiliki entitas keislaman
di Indonesia, juga mengambil inisiatif untuk memanfaatkan teknologi dalam kegiatan
komunikasi politiknya. Salah satu yang digunakan vyaitu artificial intelligence yang
dimanfaatkan pada kegiatan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2024 di Jawa Barat.

Secara historis, di Indonesia teknologi artificial intelligence semakin populer
digunakan dalam komunikasi politik pasca penyelenggaraan Pemilihan Presiden. Salah satu
pasangan calon, yaitu Prabowo — Gibran, sangat aktif dalam menggunakan artificial
intelligence untuk keperluan kampanye mereka. Salah satu pemanfaatan artificial intelligence
yang paling menonjol dalam konteks ini adalah jenis generative. Konten seperti teks, gambar,
maupun video dapat secara otomatis dihasilkan oleh artificial intelligence jenis generative ini.

Persaingan politik di era kemajuan teknologi menunjukkan peningkatan intensitas yang
signifikan. Hal ini mendorong partai politik semakin memanfaatkan kemajuan teknologi
seperti artificial intelligence. Pemanfaatan teknologi artificial intelligence tersebut membuat
kampanye lebih terorganisir, lebih memiliki identitas yang kuat dan mudah dikenali oleh publik
(Rahyadi, 2019; Valdez Zepeda et al., 2024). Akibatnya, kandidat dari partai politik dapat
memperoleh pengakuan dan popularitas di mata publik yang secara langsung berkontribusi
pada peningkatan elektoral. Secara umum, pemanfaatan artificial intelligence oleh PKS
diharapkan mampu membantu untuk meraih kemenangan dalam Pilkada di Jawa Barat.

Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dikenal sebagai partai politik yang memiliki
karakteristik militan dari para kadernya, yang mencerminkan semangat tinggi terutama untuk
memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan berbangsa dan politiknya. Selain itu,
kelompok intelektual dan profesional juga banyak yang berpartisipasi aktif sebagai anggota
maupun simpatisan PKS, yang berkontribusi sesuai keahlian masing-masing. Karakteristik ini
menjadi salah satu keunggulan tersendiri bagi PKS untuk menyampaikan gagasan maupun
pesan politik yang berdasarkan pada ideologi Islam yang moderat, sekaligus mampu menarik
perhatian bagi pemilih yang mengedepankan pendidikan dan rasionalitas dalam menentukan
preferensi politik mereka (Nurussa’adah, 2018).

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 2024 merupakan salah satu terbesar sepanjang
sejarah. Berdasarkan data dari KPU Republik Indonesia, terdapat 37 provinsi yang akan
mengikuti Pilkada Serentak. Partai politik berusaha untuk memenangkan kandidat yang
diusungnya dengan berbagai cara, salah satunya memanfaatkan teknologi artificial intelligence
dalam Pilkada 2024. Partai politik berusaha mewujudkan gagasan politiknya melalui pemilihan
di jajaran eksekutif maupun legislatif (Muslih, 2021).

Setiap partai mengusung kader terbaiknya atau berkoalisi dengan partai politik lain
yang memiliki kesamaan visi. Begitu pula PKS yang mengusung Ahmad Syaikhu selaku
Presiden partai ini untuk mengikuti kontestasi calon Gubernur pada Pemilihan Kepala Daerah
(Pilkada) 2024 di Jawa Barat. Potensi besar dari Provinsi Jawa Barat untuk memperoleh suara
menjadi daya tarik tersendiri. Posisi wilayah yang strategis karena memiliki akses yang dekat
dengan pemerintah pusat. Provinsi Jawa Barat memiliki populasi yang besar dan keragaman
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sosial yang cukup tinggi sehingga mendapatkan salah satu perhatian khusus dari partai politik.
Semua partai politik berupaya untuk memenangkan pemilihan Gubernur Jawa Barat (Muchtar,
2019).

Adanya penggunaan artificial intelligence dalam kontestasi Pilkada di Jawa Barat
merupakan fenomena menarik karena digunakan sebagai alat yang mampu mendukung
komunikasi politik dengan tujuan agar memperoleh data yang dibutuhkan oleh tim partai
politik secara realtime sehingga memberikan komunikasi lebih efektif. Potensi yang terdapat
pada artificial intelligence bukan hanya dimanfaatkan untuk bidang teknologi dan informasi
saja tapi juga bisa dimanfaatkan untuk politik, terutama di negara yang menganut sistem
demokrasi.

Sebagai teknologi yang beroperasi berdasarkan data yang dimasukkan, artificial
intelligence menjadi alat yang fundamental dalam berbagai aplikasi modern yang membantu
pekerjaan manusia (Jelahut, 2023). Machine learning digunakan agar artificial intelligence
dapat memahami data yang tersedia di platform digital. Salah satu penggunaan artificial
intelligence yang sedang berkembang misalnya Generative Artificial Intelligence (Gen-Al)
yang dapat menciptakan konten hingga prediksi secara otomatis yang dibutuhkan oleh PKS di
Pilkada Jawa Barat.

Penerapan artificial intelligence telah muncul menjadi elemen penting dalam berbagai
sektor, tidak terkecuali dalam sektor komunikasi politik. Teknologi artificial intelligence ini
memiliki potensi transformatif untuk mendorong perubahan dalam berbagai sektor kehidupan.
Salah satu keunggulan artificial intelligence yaitu terletak pada aksesibilitas dan keramahan
dalam penggunaannya. Beragam pekerjaan manusia mampu diselesaikan lebih cepat, efisien,
dan bahkan dapat lebih sederhana (Valdez Zepeda et al., 2024).

Terdapat beragam jenis artificial intelligence, namun yang paling sering digunakan
dalam kegiatan politik yaitu generative ai dan predictive ai. Kemungkinan besar kedua jenis
tersebut sering digunakan karena beberapa alasan. Pertama, personalisasi pesan yang bisa
disesuaikan dengan demografinya (lihat tempo.com, 13/09/2024). Kedua, menekan biaya
kampanye agar lebih efisien dan menjangkau calon pemilihnya lebih luas lagi (lihat suara.com,
02/06/2024).

Artificial intelligence secara teknis beroperasi berdasarkan data besar (big data), yaitu
kumpulan data-data yang tersimpan dalam skala besar secara sistematis serta mampu menjadi
pondasi untuk pengolahan informasi (Fierro, 2023). Karakteristik dari big data yang dikenal
dengan 3V (volume, velocity, variety). Data dalam jumlah yang besar disimpan dalam jaringan
penyimpanan kompleks yang memungkinkan pengambilan informasi secara efisien. Kecepatan
memperoleh data yang sudah tersimpan dan diperoleh dari berbagai sumber mampu diproses
otomatis oleh algoritma komputer untuk meghasilkan analisis data. Berdasarkan big data
tersebut maka memungkinkan untuk menyusun pesan secara spesifik disesuaikan dengan
segmen, relevansi, dan efektivitas komunikasi politik yang ditujukan kepada pemilih.

Pemanfaatan big data dalam dunia politik menjadi fenomena menarik di era digital saat
ini. Partai politik mulai menyadari bahwa data dalam skala besar yang diperoleh dari berbagai
sumber di platform digital dapat dimanfaatkan secara strategis untuk menunjang kegiatan
kampanye. Bigd data memiliki pola khusus yang dapat dianalisis untuk membantu memahami
perilaku, kebiasaan, dan tren publik (Safiullah et al., 2022).

Peranan big data menjadi sangat penting dalam pemanfaatan artificial intelligence
karena mampu analisa data demografi, perilaku, dan analisa spesifik yang diperlukan terkait
dengan publik (Arkana & Wahyuni, 2024). Data tersebut mampu memberikan klasifikasi
secara otomatis sesuai dengan yang diperlukan oleh tim DPW PKS Jawa Barat berdasarkan
kata kunci (keyword) tertentu. Klasifikasi ini sangat memungkinkan untuk digunakan dalam
menyusun pesan kampanye yang dipersonalisasi disesuaikan dengan publiknya (Anderson,
2017).
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Pilkada 2024 menjadi momentum bersejarah karena merupakan salah satu ajang
pemilihan kepala daerah terbanyak dan serentak. Hal ini berdampak pada biaya politik yang
tidak murah. Salah satu wilayah yang menjadi sorotan penting bagi PKS yaitu Provinsi Jawa
Barat, yang bukan hanya menjadi salah satu basis suara terbesar partai namun juga memiliki
penduduk yang beragam secara geografis dan sosiokultural. Kondisi ini memberikan tantangan
tersendiri dalam hal distribusi sumber daya politik, strategi kampanye, serta pembiayaan
kampanye. Oleh sebab itulah, PKS yang mencoba memanfaatkan artificial intelligence dalam
kontestasi Pilkada Jawa Barat 2024.

METODE

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konstruktif. Realitas sosial terjadi
karena adanya konstruksi dan menganggap bahwa subjek merupakan partisipasi aktif dalam
membangun realitas tersebut. Creswell (2013) memandang bahwa paradigma konstruktif
mendorong peneliti untuk memahami bagaimana individu memberikan makna pada
pengalaman mereka. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus.

Fokus penelitiannya yaitu artificial intelligence sebagai alat komunikasi politik.
Metode studi kasus merupakan metode yang menelaah suatu kasus secara intensif, mendalam,
detail dan komprehensif. Studi kasus memberikan deskripsi tentang individu, lembaga atau
organisasi. Studi kasus melibatkan studi tentang konteks kehidupan nyata dan kontemporer.
Studi kasus mencoba menjelaskan suatu keputusan atau serangkaian keputusan. Jennifer Platt
menunjukkan bahwa bagaimana dalam studi kasus ini memerlukan observasi partisipan (Yin,
2018).

Menurut Creswell (2013) ada beberapa karakteristik studi kasus. Penelitian studi kasus
dimulai dengan mengidentifikasi kasus tertentu yang dijelaskan dan dianalisis. Identifikasi
kasus bersifat terbatas, artinya dapat didefinisikan atau dijelaskan dalam parameter tertentu.
Parameter yang bisa membatasi studi kasus adalah tempat yang spesifik dimana kasus tersebut
berada dan jangka waktu dimana kasus tersebut diteliti. Tujuan dari studi kasus yaitu
menggambarkan kasus yang unik. Penelitian yang akan dilakukan ini mencoba menganalisa
artificial intelligence yang digunakan sebagai alat komunikasi politik PKS di Pilkada Jawa
Barat 2024.

Proses pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi
pustaka. Penetapan beberapa informan dalam unit analisis menggunakan teknik purposive
sampling yang dimana peneliti mempertimbangkan dan menentukan kriteria tertentu. Adapun
kriterinya yaitu: (1) Informan yang terlibat secara langsung dalam mengeluarkan ide dan
mengembangkan artificial intelligence yang digunakan oleh PKS DPW Jawa Barat di Pilkada
Gubernur Jawa Barat 2024. (2) Informan yang aktif menggunakan artificial intelligence yang
dikembangkan oleh PKS DPW Jawa Barat di Pilkada Gubernur Jawa Barat 2024. Berdasarkan
kriteria tersebut maka terpilih sebanyak empat orang informan. Adapun empat orang informan
ini yaitu terbagi menjadi dua orang yang menjadi inisiator pengembangan artificial intelligence
PKS DPW Jawa Barat serta dua orang informan lainnya yang aktif menggunakan artificial
intelligence tersebut dalam Pilkada Gubernur Jawa Barat 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Artificial Intelligence

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu cabang ilmu komputer yang
mempelajari dan mengembangkan mesin serta perangkat lunak (software). Al memungkinkan
sistem untuk meniru, mempelajar, dan melakukan tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan
manusia. Mesin atau perangkat yang dikembangkan mampu berinteraksi dengan lingkungan,
mengambil keputusan, dan memecahkan masalah tanpa adanya intervensi secara langsung dari
manusia.
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PKS DPW Jawa Barat merupakan salah satu partai yang memanfaatkan teknologi
dalam kegiatan kampanye. Bukan hanya sebagai pengguna teknologi yang sudah tersedia
secara umum, namun berupaya untuk mengembangkan teknologi secara mandiri. Inisiatif ini
mencerminkan langkah strategis partai dalam menghadapi dinamika komunikasi politik di
zaman sekarang. Adanya Al diharapkan mampu menyusun komunikasi lebih terarah dan
efektif, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya kampanye.

Pengembangan Al yang dilakukan oleh PKS DPW Jawa Barat mencakup berbagai fitur
fungsional yang dirancang untuk mendukung efektivitas kegiatan kampanye. Fitur tersebut
terintegrasi dalam halaman dashboard yang dapat diakses oleh tim kampanye sebagai sumber
data dan alat analisis. Dashboard ini juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai pusat informasi
strategis yang memungkinkan tim kampanye untuk memperoleh data secara cepat sesuai
kebutuhan.

Sumber: Data Penelitian

Gambar 1. Dashboard A1 PKS DPW Jawa Barat

Gambar diatas merupakan tampilan dashboard Al yang dikembangkan oleh PKS DPW
Jawa Barat yang digunakan dalam Pilkada Gubernur Jawa Barat 2024. Beberapa fitur dapat
dilihat dari tampilan dashboard sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, bagian kiri yang terdapat tujuh tabel kecil merupakan fitur opsi pilihan data
yang akan diakses dan diperlukan. Fitur ini menyediakan beragam data sesuai dengan judulnya.
Misalnya fitur linimasa ketika di klik maka akan menampilkan percakapan dari berbagai media
terkait dengan kandidat. Seberapa sering media memberitakan kandidat dan apa saja yang
dibicarakan.

Kedua, tabel ukuran kecil dipojok kanan atas yang merupakan limitasi waktu. Fitur ini
digunakan untuk membatasi waktu tertentu terkait dengan pemberitaan dari kandidat. Melalui
fitur ini dapat memberikan gambaran maupun komparasi sejauh mana elektabilitas kandidat
dan menemukan isu yang berkaitan dengan kandidat tersebut.

Ketiga, tabel yang berukuran lebih besar yang memenuhi sebagian besar tampilan
halaman dashboard. Fitur ini menampilkan suatu hal yang lebih detail. Misalnya ketika
memilih linimasa maka akan muncul seberapa banyak kandidat diberitakan, sumber beritanya
darimana saja, perkembangan elektabilitas berdasarkan berita, berita terkait kandidat.

Selain itu, ketika memasukan daerah tertentu maka dalam tampilannya akan
memberikan data tertentu misalnya permasalahan utama di derah tersebut. Masing-masing
daerah memiliki permasalahan berbeda. Sehingga ketika kita masukan nama daerahnya maka
tampilan dashboard akan memberikan tampilan masalah yang memang berkaitan dengan
tempat tersebut.

John McCarthy adalah yang pertama kali menciptakan istilah artificial intelligence
untuk menggambarkan kemampuan komputer yang bisa menyerupai fungsi kognitif manusia
(Muthukrishnan et al., 2020). Kemajuan kecerdasan buatan sudah mengubah berbagai lanskap
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kehidupan. Memberikan banyak manfaat bagi kehidupan tapi juga memiliki dampak di sisi
yang berbeda. Titik awalnya ketika internet ditemukan lalu muncul beragam perkembangan,
termasuk artificial intelligence.

Proses utama dari pengembangan Al yaitu machine learning. Tugasnya yaitu
mempelajari data yang tersedia tanpa memerlukan arahan secara eksplisit. Algoritma yang ada
dalam machine learning dapat mengidentifikasi sebuah pola dalam data serta mampu
meningkatkan kinerjanya, semakin sering digunakan maka olahan data bisa semakin spesifik.

Berdasarkan temuan lapangan pada saat melakukan wawancara dan observasi maka
peneliti mendapatkan gambaran tentang peran artificial intelligence yang dikembangkan oleh
PKS DPW Jawa Barat. Beberapa fitur yang dikembangkan pada artificial intelligence yang
dikembangkan oleh PKS DPW Jawa Barat memiliki beberapa peran. Adapun peran artificial
intelligence yang dimaksud yaitu sebagai sosial media monitoring, personalisasi pesan
kampanye, dan mendeteksi misinformasi.

Peran Artificial Intelligence
Sosial Media Monitoring

Peran sosial media monitoring yang paling optimal dimanfaatkan. Proses monitoring
menjadi lebih mudah karena dilakukan secara otomatis, bahkan dapat disesuaikan
menggunakan kata kunci (keywords) tertentu. Seperti data yang ditampilkan bahwa pada
mulanya Ahmad Syaikhu selaku kandidat yang diusung PKS di Pilkada Jabar pemberitaan di
media sosial tidak terlalu ramai. Sampai pada akhirnya melalui pemanfaatan data yang tersaji
dari artificial intelligence yang dimiliki oleh PKS DPW Jabar, Ahmad Syaikhu berhasil
menjadi lebih ramai diperbincangkan di berbagai platform digital. Artificial Intelligence
mengumpulkan data dari berbagai platform digital. Pengumpulan data ini menjadi awalan
untuk menganalisa lebih lanjut seperti sentimen publik, pemetaan isu strategis, dan pengukuran
opini publik (Crespo Martinez, 2020).

Semua percakapan dari berbagai platform digital membuka peluang untuk dianalisa
berdasarkan interaksi antar pengguna, seperti komentar, tanggapan dan diskusi yang sedang
ramai dibicarakan oleh publik di platform digital (Hohenstein et al., 2023). Masuknya data
yang lebih cepat dengan algotirma, bahkan data tersebut dapat disesuaikan dengan publinya.
Kemampuan artificial intelligence ini dinamakan natural language processing (NLP). Data
yang diolah menjadi informasi yang memiliki nilai tertentu dalam konteks komunikasi strategis
(Tomi¢, 2023). Hal ini dapat memberikan gambaran secara langsung mengenai persepsi publik
terhadap kandidat yang diusung oleh PKS di Pilkada Gubernur Jabar.

Algoritma mengumpulkan semua data yang dibutuhkan tentang publik dan menyimpan
data tersebut dalam server. Informasi inilah yang nantinya akan digunakan untuk menghasilkan
sesuatu yang disebut profil individu. Data yang sudah dikelompokkan menjadi profil individu
akan diolah agar tim kampanye dapat menyebarkan pesan kampanye yang disesuaikan.
Nantinya akan memudahkan penerimaan pesan kampanye oleh publik (Tomi¢, 2023)

Data yang diperoleh artificial intelligence yang dikembangkan oleh PKS DPW Jawa
Barat dari berbagai platform digital bersifat real-time. Sehingga dapat diolah dan ditafsirkan
dengan cepat setelah dipublikasikan di platform digital tersebut. Hal ini memungkinkan tim
kampanye politik untuk menyusun komunikasi secara cepat dan sesuai target sasaran
(Hohenstein et al., 2023; Tandazo-Juela et al., 2021). Tanggapan publik yang terekam melalui
komentar menjadi salah satu indikator penting untuk melakukan evaluasi keberhasilan pesan
yang disampaikan. Bahkan mampu mendeteksi potensi krisis yang dapat terjadi kapan saja.

Pemanfaatan artificial intelligence dalam analisis komentar dari berbagai platform
digital memiliki tujuan untuk meningkatkan efektivitas persuasi. Strategi kampanye yang
disusun berdasarkan data yang diolah secara real-time akan lebih terarah, karena dapat
dipersonalisasi yang disesuaikan dengan tujuan. Melalui langkah seperti ini mampu
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meningkatkan dampak komunikasi publik secara menyeluruh (Anderson et al., 2017).

Informasi publik dapat diperoleh dengan berbagai cara misalnya survei. Secara umum
survei ini dilakukan sebelum masa kampanye untuk membuat pemetaan sosial, harapan publik,
dan persepsi dari kandidat (Valdez Zepeda et al., 2024). Seperti yang dilakukan oleh tim PKS
DPW Jawa Barat yang melakukan survei tentang elektabilitas Ahmad Syaikhu pada saat
sebelum masa kampanye yang masih berada diurutan keempat dari data yang tersaji di artificial
intelligence. Kemudian berdasarkan data tersebut akhirnya membuat strategi untuk menaikan
elektabilitasnya terlebih dahulu melalui penciptaan narasi. Masalah yang terpetakan melalui
data yang tersaji kemudian disesuaikan dengan kampanye yang akan dilakukan (Battista, 2024;
Galloway et al., 2018; Panda et al., 2019).

Artificial Intelligence dapat mempercepat proses pengumpulan data dari berbagai
platform digital (Sohn et al., 2020). Lebih jauh lagi, artificial intelligence juga berperan dalam
merancang dan meningkatkan demografis yang digunakan dalam analisis publik. Kemampuan
artificial intelligence membantu membuat pemetaan publik lebih dalam lagi. Berkembangnya
teknologi artificial intelligence ini memberikan peluang tersendiri untuk keberhasilan dalam
memengaruhi opini publik terhadap kandidat yang diusung (Garcia, 2022).

Pola komunikasi di media sosial maupun platform digital akan dianalisis oleh artificial
intelligence. Sentimen publik terhadap calon Gubernur Jawa Barat akan dikaji melalui
percakapan publik di platform digital. Hasil analisis tersebut nantinya akan diolah menjadi
sebuah strategi komunikasi yang dapat dilakukan oleh tim partai politik (Priyowidodo et al.,
2019). Hal ini memungkinkan artificial intelligence untuk memberikan masukan dalam
mengubah opini maupun membentuk persepsi yang diharapkan oleh tim kampanye.

Personalisasi Pesan

Kemampuan artificial intelligence untuk membuat pesan secara personal juga menjadi
salah satu bagian penting dalam memengaruhi opini publik (Mogaji et al., 2020). Mengenali
preferensi individu atau kelompok sasaran berdasarkan data perilaku di platform digital. Pesan
yang dirancang secara personal mampu meningkatkan peluang pesan kampanye akan diterima
lebih positif dan memperkuat citra kandidat. Berdasarkan pengamatan di lapangan dan
wawancara, hal ini juga yang dilakukan oleh tim kampanye partai PKS dalam Pilkada
Gubernur Jawa Barat. Pesan kampanye yang dirancang, disesuaikan terlebih dahulu oleh tim
berdasarkan wilayah yang akan dikunjunginya.

Karakteristik dan perilaku publik memiliki peran penting dalam merumuskan strategi
komunikasi yang efektif (Honcharenko, 2022). Artificial Intelligence yang dikembangkan oleh
PKS DPW Jawa Barat mampu memetakan berbagai percakapan dari platform digital. Setelah
itu memungkinkan datanya untuk dianalisa berdasarkan kata kunci tertentu dan akhirnya dapat
memberikan gambaran tentang opini maupun sentimen publik. Pendekatan berbasis data yang
bersumber dari aktivitas digital menjadi modal awal untuk membangun kedekatan secara
emosional antara kandidat dengan publiknya.

Pesan yang dirancang secara personal dapat disesuaikan berdasarkan minat, nilai, dan
preferensi kelompok yang akan menjadi sasaran pesan tersebut (Valdez Zepeda et al., 2024).
Pesan kampanye akan dianggap memiliki kedekatan secara emosional maupun kultural bagi
penerimanya. Bila demikian, maka konten kampanye yang akan dihasilkan dari data yang
dianalisis serta diolah oleh artificial intelligence tidak hanya bersifat informatif, akan tetapi
mampu mendorong kedekatan dan keterkaitan secara psikologis dengan publik. Aspek inilah
yang diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan publik dari pesan kampanye yang
disampaikan oleh partai politik.

Narasi yang kuat, personal, dan konsisten diperlukan saat proses kampanye
berlangsung. Era digital seperti saat ini semua narasi itu dapat berbentuk konten di platform
digital. Produksi pesan dapat secara otomatis dibuat dengan menggunakan artificial
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intelligence (Sonug, 2022; Taras et al., 2022). Tim kampanye PKS mempertimbangkan segala
hal pada saat akan menyampaikan pesan kampanye. Melalui bantuan artificial intelligence hal
tersebut dapat dikerjakan lebih mudah. Adanya data yang sudah terjaring dan akan dianalisis
melalui artificial intelligence mampu memberikan kemudahan tersebut. Pada akhirnya tim
kampanye dapat membentuk narasi yang kuat dan dapat diterima publik.

Pesan yang dipersonalisasi mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap
efektivitas kampanye. Artificial intelligence membantu untuk memberikan peluang
komunikasi politik yang lebih fokus, meyakinkan, dan efisien. Kampanye menggunakan
artificial intelligence memberikan gambaran terbaru tentang kampanye politik yang
menggunakan pendekatan berdasarkan data dalam membangun hubungan dengan publik.
Strategi ini menjadikan kampanye politik lebih adaptif dan responsif karena bertindak
berdasarkan data yang ada (Safiullah et al, 2022).

Perencanaan Kampanye

Setelah proses pengumpulan data dari berbagai platform digital, artificial intelligence
yang dikembangkan oleh tim kampanye PKS DWP Jawa Barat akan menjalankan fungsi
analisis serta memetakan data sesuai dengan sistem yang diatur. Proses ini memanfaatkan
algoritma pemrosesan data untuk menelusuri dan mengklasifikasi berbagai informasi yang
nantinya akan diolah menjadi data (Tomi¢ et al., 2023; Valdez Zepeda et al., 2024). Artificial
intelligence dapat melakukan filtrasi data untuk memberikan kemudahan pada proses analisis
selanjutnya.

Kumpulan data tersebut menampilkan beragam data misalnya karakteristik demografis,
maupun isu yang ditujukan kepada calon Gubernur Jawa Barat yaitu Ahmad Syaikhu.
Pemetaan data tersebut menampilkan karakteristif demografis publik, misalnya usia, jenis
kelamin, wilayah, serta kecenderungan pilihan politik publik. Data ini memiliki nilai yang
sangat penting bagi tim kampanye untuk digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah
strategis selanjutnya. Seperti yang sudah dikonfirmasi juga oleh tim kampanye PKS DPW Jawa
Barat yang selalu mengedepankan data sebelum menentukan langkahnya.

Sistem yang dirancang artificial intelligence digunakan juga untuk menganalisis isu
yang berkembang diruang digital, terlebih lagi secara khusus yang berkaitan dengan calon
Gubernur Jawa Barat dari PKS, yaitu Ahmad Syaikhu, Berbagai isu yang muncul, baik bersifat
positif maupun negatif mampu dianalisis secara cepat untuk tetap menjaga persepsi publik
tentang kandidat. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan artificial intelligence dalam
kampanye politik digunakan juga untuk menunjang perencanaan kampanye (Hohenstein et al.,
2023; Honcharenko, 2022; Tandazo-Juela et al., 2021).

Mendeteksi Misinformasi

Kemunculan platform digital memberikan beragam kemudahan khususnya dalam
komunikasi politik modern. Penyampaian ide, gagasan, maupun narasi dapat melalui sebuah
konten dan mampu menjangkau publik yang cukup luas (Arkana et al., 2024; Sonug, 2022;
Taras et al., 2022). Misalnya kandidat calon Gubernur Jawa Barat dari PKS yang
menyampaikan kampanye Jabar Asih pada Pilkada yang lalu selalu membuat konten yang
disebarkan di berbagai platform digital. Hal ini dilakukan karena platform digital mampu
menjangkau publik yang lebih luas dan pesan dapat menyebar secara cepat, bahkan real-time.
Sehingga pada saat konten tersebut diunggah maka diwaktu hampir bersamaan akan dapat
dibaca atau dilihat oleh publik.

Konten yang diunggah di berbagai platform digital biasanya tidak hanya mendapatkan
interaksi yang positif dari publik (Safiullah et al., 2022). Berbagai isu dapat muncul dari konten
di platform digital, khususnya isu terhadap calon kepala daerah yang sedang mengikuti
kontestasi. Tantangan ini merupakan hal yang serius dan yang paling sering dihadapi oleh tim
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kampanye. Sejalan dengan apa yang dilakukan oleh tim kampanye PKS yang bertugas di
Pilkada Jawa Barat, yang mengonfirmasi bahwa isu itu datang silih berganti. Namun, artificial
intelligence mampu memberikan data terhadap berbagai isu tersebut. Akhirnya berbagai isu
dapat dianalisis dan diklasifikasikan mulai dari yang paling penting sampai kurang penting
untuk menentukan langkah yang akan diambil, misalnya perlu diklarifikasi atau tidak.

Pemetaan misinformasi termasuk darimana informasi tersebut awalnya disebarkan,
siapa saja yang menyebarkan, platform apa saja yang digunakan untuk menyebarkan, serta
sebaran geografisnya dapat dilakukan melalui artificial intelligence (Hussein et al., 2022;
Keller, 2023). Sejalan dengan apa yang dilakukan oleh tim dari PKS DPW Jawa Barat ketika
ada misinformasi yang tersebar di platform digital tentang Ahmad Syaikhu maka akan
dipetakan melalui platform artificial intelligence yang dikembangkan oleh mereka. Informasi
yang berhasil diperoleh akan dipetakan kemudian dilakukan analisa.

Misinformasi tersebut akan terlihat penyebarannya paling banyak di platform mana
kemudian siapa saja yang terkait dengan penyebarannya. Strategi komunikasi yang dibuat
menjadi lebih terfokus dan dapat ditujukan secara khusus di platform mana saja yang akan
dilakukan klarifikasi. Hal ini tergantung pada urgensi setiap informasi yang tersebar di publik.
Pendekatan komunikasi politik seperti ini menjadi lebih personal dan dinilai lebih efektif untuk
menjaga opini positif di publik (Keller, 2023; Kreps et al., 2020).

Penggunaan artificial intelligence dalam proses identifikasi misinformasi telah
meningkatkan peran tim PKS DPW Jawa Barat dalam dinamika kampanye Pilkada calon
Gubernur. Tim yang bertugas tidak hanya terbatas pada menjaga dan meningkatkan citra
kandidat melainkan berperan aktif untuk mengonstruksi dan mengelola opini publik yang
berasal dari data digital yang analisis (Taras et al., 2022). Penyampaian pesan berdasarkan data
yang diproses melalui artificial intelligence dapat memberikan kemampuan untuk meredam
misinformasi secara sistematis dan berkesinambungan untuk kepentingan -elektabilitas.
Kompleksitas big data dapat dihimpun untuk dianalisis menjadikan artificial intelligence
bukan hanya sebuah inovasi teknologi, akan tetapi juga memberikan keunggulan tersendiri
sehingga dapat menunjang kegiatan kampanye bahkan mendeteksi misinformasi (Lopez et al.,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Artificial Intelligence dalam Komunikasi
Politik PKS di Pilkada Jabar 2024 maka dapat disimpulkan bahwa artificial intelligence dapat
menghimpun data dari berbagai platform digital sehingga memiliki peran penting dalam
Pilkada Jabar 2024 yaitu untuk personalisasi pesan yang dirancang sesuai dengan preferensi
invididu atau kelompok sasaran. Kemudian artitificial intelligence memiliki peran untuk
merencanakan kampanye yang memanfaatkan algoritma dari pemrosesan data untuk
menganalisis serta mengkalsifikasi berbagai informasi. Selain itu artificial intelligence yang
dikembangkan oleh tim PKS DPW Jawa Barat juga dapat mendeteksi misinformasi yang dapat
memetakan darimana informasi tersebut disebarkan, siapa saja yang menyebarkan, dan
platform mana saja yang menyebarkannya.

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan ada beberapa yang perlu
diperdalam. Sehingga diharapkan adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam serta
penyempurnaan dalam penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
pilihan dalam kegiatan kampanye yang kedepannya yang sangat memungkinkan untuk
melibatkan artificial intelligence.
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